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ABSTRAK

PT Karyatama Komposit Teknologi merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang bahan
komposit. Produk yang terdapat pada PT Karyatama Komposit Teknologi yaitu kap mobil,
bagasi mobil, pintu mobil, spoiler dan beberapa produk part kendaraan lainnya. Penelitian ini
menganalisis manajemen risiko di departemen vakum PT Karyatama Komposit Teknologi pada
proses produksi kap mobil. Tujuan utama adalah mengidentifikasi risk event dan risk agent,
serta menentukan strategi mitigasi yang tepat. Metode House of Risk (HOR) digunakan untuk
analisis. Identifikasi risiko mengungkapkan 10 kejadian risiko (risk event) dan 10 penyebab
risiko (risk agent). Analisis HOR fase 1 menilai dampak (severity) risk event, tingkat kejadian
(occurrence) risk agent, dan korelasi antara keduanya. Dua risk agent prioritas teridentifikasi:
pemasangan plastik yang kurang presisi pada cetakan dan kurangnya pemeliharaan mesin
secara berkala. HOR fase 2 menghasilkan empat strategi mitigasi risiko yaitu Pengadaan alat
ukur pressure gauge digital, Pembentukan divisi pemeliharaan, Melakukan tera dan tera ulang
dengan balai pengujian UTTP dan Pengadaan mesin autoclave. Strategi-strategi ini dirancang
untuk mengurangi dampak risk agent prioritas dan meningkatkan efisiensi produksi.
Implementasi strategi ini diharapkan dapat meminimalisir risiko dan meningkatkan kualitas
produksi kap mobil di PT Karyatama Komposit Teknologi.

Kata Kunci: Komposit, House of Risk, risiko, mitiga
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara berkembang yang melakukan pembangunan ekonomi untuk
mengurangi permasalahan perekonomian yang ada. Salah satu jalur perekonomian di indonesia
adalah jalur industrialisasi. Industri manufaktur hampir selalu menjadi prioritas utama dalam
rencana pembangunan negara berkembang. Sektor industri ini dijadikan sebagai pemimpin
yang diartikan dengan melakukan pembangunan industri ini akan menaikkan sector lainnya
(Harahap, 2023). Manaufaktur memegang peran penting dalam produk domestik bruto di
Indonesia. Diketahui pada tahun 2019 perusahaan manufaktur di Indonesia mencapai 19,6%
hal ini dikarenakan industri manufaktur cukup banyak jenisnya di Indonesia. Salah satu jenis
industri manufaktur yang ada di Indonesia adalah industri manufaktur otomotif (Prawira, 2022).
Perkembangan industri otomotif di Indonesia telah mendorong munculnya berbagai inovasi
dalam produksi komponen kendaraan, salah satunya adalah produksi kap mobil handmade
menggunakan serat karbon. Serat karbon telah menjadi material yang semakin populer dalam
industri otomotif karena karakteristiknya yang ringan namun memiliki kekuatan tinggi.
Produksi kap mobil kustomisasi berbahan serat karbon ini menjadi bagian dari industri kreatif
yang menggabungkan keahlian pengrajin dengan teknologi modern, menciptakan produk
berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan pasar modifikasi otomotif, menciptakan produk
berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan pasar modifikasi otomotif (Pulungan, 2023).
Pengembangan industri kreatif ini juga menghadapi tantangan dalam hal standardisasi
produk dan jaminan kualitas. Proses produksi handmade yang mengandalkan keterampilan
pengrajin individual seringkali menghasilkan variasi dalam kualitas produk akhir. Selain itu,
kompetisi dengan produk impor yang sudah memiliki reputasi dan standar kualitas yang
konsisten menjadi tantangan tersendiri bagi produsen lokal. Kebutuhan akan sistem quality
control yang ketat dan implementasi standar produksi yang konsisten menjadi hal yang penting
dalam pengembangan industri ini. Dalam upaya untuk tetap kompetitif dan memenuhi standar
yang semakin ketat, industri otomotif telah mengadopsi berbagai teknologi manufaktur canggih
(Pulungan, 2023).



Dalam menjalankan usaha dibidang industri kreatif, pasti memiliki risiko yang mampu
mempengaruhi aliran komponen atau bahan dalam supply chain. Untuk mengelola risiko
tersebut, perusahaan perlu melakukan identifikasi dan analisis terhadap risiko tersebut dan
mencari solusi atau bentuk perbaikannya (Wijaya, 2022). Oleh karena itu, diperlukan sebuah
manajemen risiko yang bertujuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko
dalam suatu organisasi. Risiko adalah kemungkinan terjadinya sesuatu yang dapat berdampak
negatif terhadap tujuan perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk memitigasi risiko untuk
meminimalkan dampak negatif tersebut (Sumantika, 2024).

Salah satu perusahaan dibidang industri otomotif yang selalu berusaha mengikuti
perkembangan teknologi adalah PT. Karyatama Komposit Teknologi. Perusahaan ini
mengembangkan produk komposit serat karbon yang kini banyak dikenal melalui merek MCI
Carbon. Berbagai panel mobil seperti engine hood, trunk door, side door, spoiler, cover side
mirror, interior, dan sebagainya menjadi bagian dari variasi produk MCI Carbon yang banyak
diburu para pencinta otomotif. Selain panel mobil, PT Karyatamma juga memproduksi body
drone, tubing, bottle cage, escape muffler dan lain sebagainya dengan berbahan carbon fiber.
Pada penelitian ini yang akan diidentifikasi adalah produksi kap mobil karena produk yang
paling sering dipesan oleh para pelanggan. Presentase produksi kap mobil selama 6 bulan di PT
Karyatama Komposit Teknologi dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Persentase Produksi Kap Mobil
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Gambar 1.1 Persentase Produksi Kap Mobil
Berdasarkan studi awal melalui wawancara dan observasi dengan pihak perusahaan, bahwa
terdapat permasalahan terkait tingginya presentase kecacatan produk kap mobil yang melewati

batas minimal presentase kecacatan produk yaitu 5%. Permasalahan tersebut diakibatkan oleh



beberapa faktor salah satunya human error pada pemasangan material karbon yang kurang
rapih. Rata-rata permasalahan terjadinya kecacatan produk berada pada departemen vacum
dengan total 12 kap mobil yang mengalami kecacatan produk dalam 6 bulan produksi yang
dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Persentase kecacatan kap mesin selama 6 bulan
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Gambar 1. 2 Persentase Kecacatan Kap Mesin

Pada penelitian ini akan dilakukan identifikasi risiko yang dapat memicu terjadinya
kecacatan produk pada departemen vakum PT Karyatama Komposit teknologi, serta untuk
memberikan strategi mitigasi kemungkinan terjadinya risk event yang ditimbulkan risk agent
dengan menggunakan metode House of Risk (HOR). Metode House of Risk (HOR) merupakan
metode terbarukan dalam menganalisis risiko. Pengaplikasiannya menggunakan prinsip FMEA
(Failure Mode and Error Analysis) untuk mengukur risiko secara kuantitatif yang dipadukan
dengan model House of Quality (HOQ) untuk memprioritaskan agen risiko yang harus
diprioritaskan terlebih dahulu untuk kemudian memilih tindakan yang paling efektif untuk
mengurangi risiko potensial yang ditimbulkan oleh agen risiko (Magdalena, 2019). Kelebihan
dari metode House of Risk (HOR) dibandingkan metode lainnya adalah metode ini merupakan
model yang didasarkan pada kebutuhan akan manajemen risiko yang berfokus pada tindakan
pencegahan untuk menentukan penyebab risiko terprioritas yang akan diberikan aksi mitigasi
atau penanggulangan risiko (Nyoman, 2009). Selain menggunakan metode HOR terdapat
beberapa metode yang digunakan dalam manajemen risiko yaitu Fault Tree Analysis (FTA),
Failure Mode and Error Analysis (FMEA), Hazard identification Risk Assessment (HIRA) dan
Bow-Tie Analysis. Akan tetapi FMEA hanya untuk mengidentifikasi risiko dan melakukan

penilaian tingkat risiko nya saja dan metode HIRA lebih berfokus kepada identifikasi risiko dan



penilaian risiko Kesehatan dan keselamatan kerja. Sedangkan FTA dan Bow-Tie Analysis
digunakan unutk mengetahui peyebab risiko dari Top Event atau kejadian utama ketika sudah
diketahui risiko terbesar dalam risk event yang terjadi di perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan metode House of Risk (HOR) dikarenakan untuk menganalisis
risiko dan mengidentifikasi risk agent yang harus ditangani dengan memilih Tindakan yang
paling efektif dan tujuan tersebut selaras dengan tujuan dari dilakukannya penilitian ini yaitu

mengidentifikasi risiko dan mengusulkan strategi mitigasi yang tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Apa saja kejadian risiko dan penyebab kejadian risiko yang terdapat pada departemen vakum PT
Karyatama Komposit Teknologi?

2. Bagaimana strategi mitigasi yang tepat untuk menangani penyebab kejadian risiko pada
departemen vakum PT karyatama Komposit Teknologi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penilitian ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi risk event dan risk agent pada departemen vakum PT Karyatama Kompost
teknologi.

2. Menentukan strategi mitigasi yang tepat untuk menangani risiko pada departemen vakum PT
Karyatama Komposit Teknologi.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

1. Memudahkan pengambilan keputusan perusahaan untuk menghindari risiko yang berpotensi
merugikan perusahaan.
2. Membantu perencaan strategi jangka panjang dalam menghadapi risiko untuk meningkatkan

produktivitas perusahaan.

1.5 Batasan Penelitian
Berikut merupakan Batasan masalah yang dilakukan untuk membatasi ruang lingkup

penelitian:



1. Penelitian dilakukan pada PT Karyatama Komposit Teknologi yang berfokus pada analisis
risiko pada proses produksi kap mobil di departemen vakum.
2. Penelitian ini memberikan hasil berupa identifikasi risiko dan strategi mitigasi tanpa

melakukan penerapan secara langsung di lapangan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur
Kajian literatur atau kajian pustaka merupakan ringkasan yang didapatkan dari sumber bacaan yang

berkaitan dengan topik dalam penelitian. Berikut merupakan penelitian yang berhubungan dengan
penelitian ini:

Menurut penelitian Boonyanusith & Jittamai (2019) dengan judul “Blood Supply Chain Risk
Management Using House of Risk Model”. Penelitian ini dilakukan untuk mengelola ketersediaan
darah yang mengalami permasalahan permintaan dan jumlah pasokan darah. Metode House of Risk
(HOR) digunakan untuk melakukan penilaian risiko dan mengevaluasi tindakan manajemen risiko.
Penelitian ini terdapat 30 kejadian risiko (Risk Event), 16 sumber risiko (Risk Agent) dan 8 strategi
mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Purnomo et al (2021) dengan judul “Risk mitigation
Analysis in a Supply Chain of Coffee Using House of Risk Method . Penelitian ini dilakukan untuk
mengelola jumlah produksi kopi bubuk yang tidak sesuai target perencanaan produksi, penurunan
kualitas dan hasil kopi yang menurun. Metode House of Risk (HOR) digunakan untuk melakukan
identifikasi risiko, menenetukan tingkat risiko dan Menyusun strategi penanganan risiko. Penelitian
ini terdapat 28 kejadian risiko (Risk Event), 15 sumber risiko (Risk Agent) dan 8 strategi mitigasi
risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ulfah et al (2023) dengan judul “Identfication and
Strategy for the Risk Mitigation of Supply Chain with Fuzzy House of Risk in Pallet Products”.
Penelitian ini dilakukan untuk mengelola kualitas produk pallet dan menganalisis rantai pasok
dalam perusahaan. Metode House of Risk (HOR) digunakan untuk melakukan identifikasi risiko
yang telah terjadi atau mungkin terjadi dan menenetukan tingkat risiko yang perlu di prioritaskan
untuk dimitigasi. Penelitian ini terdapat 38 kejadian risiko (Risk Event), 22 sumber risiko (Risk
Agent) dan 17 strategi mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Purwaningsih & Hermawan (2021) dengan judul
“Risk Analysis of Milkfish Supply Chains in Semarang Using House of Risk Approach to Increase
the Supply Chain Resilience”. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi, menghitung dan
menganalisis aktivitas pada rantai pasok ikan bandeng di Semarang yang memiliki beberapa risiko.
Metode yang digunakan yaitu House of Risk (HOR). Penelitian ini terdapat 22 kejadian risiko (Risk
Event).



Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sukendar & Bernadhi (2022) dengan judul
“Analysis of Supply Chain Risks Using Supply Chain Operation Reference (SCOR) House of risk
(HOR) and Fuzzy Analytical Network Process (FANP) Method”. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisi rantai pasok pada perusahaan pipa paralon untuk mengidentifikasi risiko yang sudah
terjadi atau mungkin terjadi. Metode yang digunakan yaitu House of Risk (HOR). Penelitian ini
terdapat 25 kejadian risiko (Risk Event), 17 sumber risiko (Risk Agent) dan 23 strategi mitigasi
risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Salasamuharram et al (2024) dengan judul
“Mitigation of Gayo Arabica Coffee Supply Chain Risk Using the House of risk Method in Aceh
Tengah”. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis risiko yang mempunyai dampak paling tinggi
dan merumuskan mitigasi untuk mengurangi dampak risiko. Metode yang digunakan yaitu House
of Risk (HOR). Penelitian ini terdapat 42 kejadian risiko (Risk Event), 37 sumber risiko (Risk Agent)
dan 9 strategi mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Meshram & Rajiv (2022) dengan judul
“Implementation of Quality Risk Management by Application of HOR in Drug Development
Process”. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis risiko dalam pengembangan obat,
mengidentifikasi urutan risiko dan menentukan mitigasi risiko. Metode yang digunakan yaitu House
of Risk (HOR). Penelitian ini terdapat 18 kejadian risiko (Risk Event), 25 sumber risiko (Risk Agent)
dan 4 strategi mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Wibowo & Ahyudanari (2021) dengan judul
“Application of House of Risk (HOR) Models for Risk Mitigation of Procurement in The Balikpapan
Samarinda Toll Road Project . Penelitian ini dilakukan untuk memberikan kerangka proaktif untuk
mengelola risiko dalam pengadaan material dan menentukan tindakan mitigasi untuk mengurangi
dampak risiko. Metode yang digunakan yaitu House of Risk (HOR). Penelitian ini terdapat 14
kejadian risiko (Risk Event), 15 sumber risiko (Risk Agent) dan 7 strategi mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Irawan et al (2023) dengan judul “Mitigation of
Clove Supply chain risk using House of Risk Method”. Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi risiko dan merumuskan strategi mitigasi risiko rantai pasok cengkeh di Kabupaten
Simeulue, Provinsi Aceh, Indonesia. Metode yang digunakan yaitu House of Risk (HOR). Penelitian
ini terdapat 49 kejadian risiko (Risk Event), 17 sumber risiko (Risk Agent) dan 6 strategi mitigasi
risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Astaman et al (2022) dengan judul “Risk Mitigation
Analysis of Bali Cattle Smallholder Farming Using House of Risk Approach”. Penelitian ini

dilakukan untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko usaha sapi bali untuk menghindari



kerugian. Metode yang digunakan yaitu House of Risk (HOR). Penelitian ini terdapat 17 kejadian
risiko (Risk Event), 31 sumber risiko (Risk Agent) dan 10 strategi mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ramadhan et al (2021) dengan judul “Penerapan
House of Risk (HOR) dalam Mitigasi Risiko Pada Aktivitas Divisi Pemeliharaan PT. X ”. Penelitian
ini dilakukan untuk mengidentifikasi risiko pada divisi pemeliharaan untuk menghindari kerusakan
mesin saat proses produksi. Metode House of Risk (HOR) digunakan untuk mengetahui risiko dan
agen risiko yang dapat terjadi pada divisi pemeliharaan dan merancang strategi penanganan yang
dapat digunakan untuk mengurangi timbulnya risiko. Penelitian ini terdapat 16 kejadian risiko (Risk
Event), 16 sumber risiko (Risk Agent) dan 6 strategi mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Harahap & Nasution (2022) dengan judul
“Penerapan Model House of Risk (HOR) untuk Mitigasi Resiko Pada Prooduksi Kusen di UD.
Subur Jaya ”. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi risiko merancang strategi penanganan
untuk mengurangi probabilitas kemunculan dari penyebab risiko dengan memberikan Tindakan
pencegahan pada penyebab risiko. Metode yang digunakan yaitu House of Risk (HOR). Penelitian
ini terdapat 16 kejadian risiko (Risk Event), 32 sumber risiko (Risk Agent) dan 2 strategi mitigasi
risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Atmojo & Hariastuti (2022) dengan judul “Analisis
Penerapan Metode HOR (House of Risk) untuk Optimasi Kegiatan Perbaikan Kapal Pada Harkan
PT. PAL Indonesia ”. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menilai risiko-risiko yang
ada pada kegiatan perbaikan kapal dan menghasilkan upaya mitigasi guna meningkatkan efisiensi
kegiatan perbaikan kapal untuk menekan waktu dan biaya kerja. Metode yang digunakan yaitu
House of Risk (HOR). Penelitian ini terdapat 5 kejadian risiko (Risk Event), 20 sumber risiko (Risk
Agent) dan 10 strategi mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fauzi & Dahda (2023) dengan judul “Implementasi
Metode House of Risk Pada Evaluasi Keterlambatan Proyek Cable Tray Support di PT. SSS”.
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan ketepatan pada aspek biaya, mutu dan waktu yang
harus dicapai yang dikarenakan adanya keterlambatan yang mempengaruhi durasi di luar kontrak.
Metode House of Risk (HOR) digunakan untuk mengidentifikasi masalah keterlambatan,
menganalisis risiko, agen penyebab keterlambatan dan strategi mitigasi. Penelitian ini terdapat 18
kejadian risiko (Risk Event), 21 sumber risiko (Risk Agent) dan 10 strategi mitigasi risiko.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Liperda & Salsabila (2023) dengan judul “Analisis
Risiko Dalam Proses Pengadaan jasa si RU 11l Menggunakan Pendekatan House of Risk (HOR) ”.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis risiko dalam proses pengadaan jasa di RU 11l untuk



meningkatkan efektivitas. Metode yang digunakan yaitu House of Risk (HOR). Penelitian ini
terdapat 12 kejadian risiko (Risk Event), 24 sumber risiko (Risk Agent) dan 3 strategi mitigasi risiko.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Penulis Tahun Objek Metode
HOR | SCOR | FANP | Fuzzy
Boonyanusith dan | 2019 | Rantai pasok | v v
Jittamai ketersediaan darah
Purnomo. 2021 | Rantai pasok | ¥ v
produksi kopi bubuk
Ulfah. 2023 | Rantai pasok pada| ¥ v v
proses produksi
pallet
Purwaningsih dan | 2021 | Rantai pasok ikan v v
Hermawan bandeng di Semarang
Sukendar dan 2022 | Rantai pasok pada| ¥ v v
Bernadhi perusahaan pipa
paralon
Salasamuharram 2024 | Rantai pasok kopi v v
gayo arabika
Meshram dan 2022 | Proses v
Rajiv pengembangan obat-
obatan
Wibowo dan 2021 | Pengadaan material v
Ahyudanari proyek jalan tol
Irawan 2023 | rantai pasok cengkeh v v
di Kabupaten
Simeulue
Astaman 2022 | Usaha  peternakan v
sapi
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Ramadhan 2021 | Aktivitas Divisi v
Pemeliharaan PT. X

Harahap dan 2022 | Proses Produksi v

Nasution Kusen

Atmojo dan 2022 | Kegiatan Perbaikan v

Hariastuti Kapal Pada Harkan

Fauzi dan Dahda 2023 | Keterlambatan v

Proyek Cable Tray

Support
Liperda dan 2023 | Proses  pengadaan v
Salsabila jasa RU IlI
Nasyid 2024 | Proses produksi kap v
mobil

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Risiko
Risiko dapat muncul dalam aspek pelayanan, kinerja, dan reputasi institusi yang bersangkutan.

Risiko ini berkaitan dengan ketidakpastian yang timbul akibat kurangnya atau tidak adanya
informasi yang cukup mengenai apa yang akan terjadi. Ketidakpastian dapat menghasilkan hasil
yang baik maupun buruk. Ketidakpastian yang menawarkan kemungkinan positif dikenal
sebagai peluang, sedangkan ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan dampak negatif
disebut sebagai risiko (Vikaliana, 2017).

Risiko sering kali diartikan sebagai suatu peristiwa atau perubahan keadaan yang dapat
membawa konsekuensi. Risiko mencakup kemungkinan terjadinya suatu kejadian beserta
dampak yang mungkin ditimbulkannya. Dampak tersebut dapat bervariasi, mulai dari efek
positif hingga efek negatif. Menurut Paul Hopkins, risiko merupakan suatu kejadian yang
memiliki potensi untuk mempengaruhi, baik dengan cara menghambat, meningkatkan, atau
menimbulkan keraguan terhadap misi, strategi, proyek, operasi rutin, tujuan, proses inti, serta
harapan dari para pemangku kepentingan (Husein, 2015).

Risiko merupakan ancaman atau kemungkinan terjadinya suatu tindakan atau peristiwa yang
dapat berdampak negatif terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan kata lain, risiko adalah

potensi untuk mengalami kerugian akibat kehilangan sebagian atau seluruh modal
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(Gustini, 2014). Risiko sendiri timbul karena adanya ketidakpastian. Dari pengertian-

pengertian risiko diatas dapat kita simpulkan bahwa risiko selalu dihubungkan dengan

kemungkinan terjadinya sesuatu yang merugikan yang tidak diduga/tidak diharapkan. Dengan

demikian risiko ini mempunyai karakteristik:

a. Merupakan ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa.

b. Merupakan Kketidakpastian yang bila terjadi akan menimbulkan Kkerugian. Jadi
ketidakpastian merupakan kondisi yang menyebabkan timbulnya risiko.

Kondisi ketidakpastian sendiri timbul karena berbagai sebab, antara lain:

a. Tenggang waktu antara perencanaan suatu kegiatan sampai kegiatan itu berakhir, dimana
makin panjang tenggang waktunya akan makin besar ketidakpastiannya.

b. Keterbatasan informasi yang tersedia yang diperlukan untuk penyusunan rencana.

c. Keterbatasan pengetahuan atau kemampuan pengambilan keputusan dari perencana.

2.2.2 Manajemen Risiko

Manajemen risiko mencakup serangkaian metode dan prosedur untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang muncul dari aktivitas bisnis. Dengan
kata lain, dalam setiap usaha atau kegiatan, selalu ada kemungkinan bahwa tujuan tidak tercapai
atau keputusan yang diambil tidak pasti. Situasi ini timbul akibat adanya ketidakpastian dan
dapat menghasilkan dampak negatif yang disebut "risiko." Dampak tersebut terkait dengan
ketidakmampuan untuk mencapai tujuan bisnis, seperti biaya yang tidak sesuai, penundaan
waktu, dan hasil yang kurang berkualitas. Sementara itu, risiko berhubungan dengan peristiwa
yang mungkin terjadi di masa depan dan mencerminkan ketidakpastian dalam keputusan serta
pilihan yang diambil (Lionel, 2023).

Manajemen risiko juga dapat dipahami sebagai upaya proaktif untuk mengenali dan
mengelola kejadian internal serta ancaman eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan
perusahaan. Dengan adanya manajemen risiko, kejadian yang menimbulkan risiko dapat
diidentifikasi. Setelah proses identifikasi, konsekuensi dari setiap kejadian dapat dianalisis,
sehingga dampak dari risiko yang mungkin timbul dapat diminimalkan. Aktivitas manajemen
risiko ini dilakukan sebelum risiko terjadi, menjadikannya sebagai tindakan antisipatif yang
melibatkan penyusunan rencana yang dapat diterapkan jika risiko tersebut muncul, dengan
tujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap kelangsungan perusahaan (Ratih, 2017).

Tahapan proses manajemen risiko secara garis besar adalah sebagai berikut:
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1. Identifikasi Risiko
Mengidentifikasi apa, mengapa dan bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya risiko serta sumber terjadinya risiko. Banyak cara yang dilakukan untuk tahapan
identifikasi risiko ini seperti brainstorming, checklist, analisa SWOT, Risk Breakdown
Structure, Root Cause Analysis, Metode Delphi, interview dan lain-lain.

2. Penilaian Risiko
Penilaian risiko dapat dilakukan dengan menentukan tingkatan probabilitas, konsekuensi
serta kesulitan dalam mendeteksi risiko tersebut. Penilaian risiko ini dapat dilakukan baik
secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Setelah itu tingkatan risiko yang ada dibuat
tingkatan prioritas manajemennya.

3. Pengembangan Rencana untuk Merespon Risiko
Dari hasil penilaian risiko, dapat ditentukan risiko yang akan dihadapi beserta dengan
dampaknya. Untuk merespon risiko yang muncul tersebut dapat dibuat suatu rencana.
Respon terhadap risiko dapat dilakukan dengan menghilangkan risiko yang berarti
menghapuskan semua kemungkinan terjadinya kerugian, meminimasi risiko dilakukan
dengan upaya-upaya untuk meminimumkan Kkerugian, menahan risiko berarti
menanggung keseluruhan atau sebagian dari risiko, serta pengalihan/transfer risiko dapat
dilakukan dengan memindahkan kerugian atau risiko yang mungkin terjadi kepada pihak
lain, misalnya perusahaan asuransi.

4. Mengontrol Risiko
Kontrol terhadap risiko dilakukan dalam proses change management yang berarti tahapan
ini dapat kembali lagi ke tahapan awal apabila terjadi risiko- risiko baru sesuai pada

gambar.

2.2.3 House Of Risk (HOR)

House of Risk adalah metode inovatif untuk menganalisis risiko. Metode ini menerapkan
prinsip FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) untuk mengukur risiko secara kuantitatif
dan mengintegrasikannya dengan model House of Quality (HOQ). Tujuannya adalah untuk
memprioritaskan agen risiko yang perlu ditangani terlebih dahulu, sehingga dapat dipilih
tindakan paling efektif untuk mengurangi risiko potensial yang ditimbulkan oleh agen tersebut
(Magdalena & Vannie, 2019).

House of Risk (HOR) adalah model yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan manajemen
risiko dengan fokus pada tindakan pencegahan guna menentukan penyebab risiko yang harus
diprioritaskan, yang kemudian akan diberikan tindakan mitigasi. Salah satu keunggulan dari
FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) adalah kemampuannya untuk mengevaluasi

reliabilitas dengan menganalisis modus kegagalan, serta menjadi teknik sistematis dalam



13

menganalisis kegagalan. Dalam FMEA, penilaian risiko dihitung menggunakan RPN (Risk
Potential Number), yang diperoleh dari perkalian tiga faktor: probabilitas terjadinya risiko,
tingkat kerusakan yang diakibatkan, dan kemampuan deteksi risiko. Namun, dalam pendekatan
House of Risk (HOR), nilai RPN dihitung berdasarkan probabilitas sumber risiko dan dampak
kerusakan yang terkait dengan terjadinya risiko tersebut. Untuk menentukan kemungkinan
sumber risiko dan tingkat keparahan kejadian risiko, jika Oi mewakili kemungkinan kejadian
sumber risiko j, Si adalah tingkat keparahan pengaruh dari kejadian risiko i, dan Rj
menunjukkan hubungan antara sumber risiko j dan kejadian risiko i (yang menunjukkan
seberapa besar kemungkinan sumber risiko j menyebabkan kejadian risiko 1) (Maharani &
Karningsih, 2018).

Model House of Risk (HOR) berfokus pada manajemen risiko dengan penekanan pada
tindakan pencegahan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya agen risiko. Langkah awal
dalam proses ini adalah mengidentifikasi kejadian risiko dan agen risiko. Seringkali, satu agen
dapat menyebabkan beberapa kejadian risiko. Mengadaptasi metode Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA), penilaian risiko yang digunakan adalah Risk Priority Number (RPN), yang
terdiri dari tiga faktor: probabilitas terjadinya, tingkat keparahan dampak yang muncul, dan
kemampuan deteksi. Dalam pendekatan House of Risk (HOR), hanya probabilitas agen risiko
dan tingkat keparahan kejadian risiko yang ditetapkan. Mengingat bahwa satu agen risiko dapat
menyebabkan lebih dari satu kejadian risiko, perlu dilakukan penghitungan kuantitas potensi
risiko agregat dari agen risiko tersebut (Magdalena, 2019).

Untuk melakukan perankingan pada setiap sumber risiko, digunakan Aggregate Risk
Potential (ARP) sebagai ukurannya. Dengan cara ini, jika terdapat banyak sumber risiko,
perusahaan dapat menentukan prioritas utama berdasarkan beberapa pertimbangan yang
memiliki potensi risiko tinggi. Dalam penelitian ini, diajukan dua model penyebaran yang
dikenal sebagai House of Risk (HOR), keduanya didasarkan pada modifikasi dari House of
Quality (HOQ). House of Risk (HOR) fase 1 digunakan untuk mengidentifikasi sumber risiko
yang perlu diprioritaskan untuk tindakan pencegahan, sementara House of Risk (HOR) fase 2
bertujuan untuk memberikan prioritas pada tindakan dengan mempertimbangkan efisiensi

sumber daya dan biaya (Maharani & Karningsih, 2018).
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2.2.4 House Of Risk (HOR) Fase 1
House of Risk (HOR) fase 1 adalah tahap awal dalam metode House of Risk, yang berfokus pada

identifikasi risiko untuk menentukan sumber risiko prioritas yang memerlukan tindakan pencegahan.

Langkah-langkah dalam HOR fase 1 mencakup identifikasi risiko dan penilaian risiko, termasuk

penilaian tingkat keparahan (severity), frekuensi kemunculan (occurrence), korelasi (correlation), serta
perhitungan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) (Ridwan, 2020). House of Risk (HOR) fase 1

berfokus pada penentuan peringkat Aggregate Risk Potential (ARP) yang terdiri dari 3 faktor,

yaitu occurrence, severity, dan interrelationship. Dengan kata lain, fase ini berfokus pada

proses identifikasi risiko yang mencakup risk agent dan risk event. Pada fase ini, terdapat

beberapa langkah pengerjaan, yaitu:

1.

Identifikasi pembagian proses bisnis atau aktivitas perusahaan yang bertujuan untuk
mengetahui di mana risiko tersebut dapat muncul.

Identifikasi kejadian risiko (Ei) untuk masing-masing proses bisnis yang telah teridentifikasi
pada tahap sebelumnya.

Pengukuran tingkat dampak (Si) suatu kejadian risiko terhadap proses bisnis perusahaan.
Nilai severity ini menyatakan seberapa besar gangguan yang ditimbulkan oleh suatu kejadian
risiko terhadap proses bisnis perusahaan. Penilaian menggunakan skala 1-5 untuk tingkat
keparahan (severity).

Identifikasi agen penyebab (A]), yaitu faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya
kejadian risiko yang telah teridentifikasi sebelumnya.

Pengukuran nilai peluang kemunculan (occurrence) suatu agen risiko. Occurrence ini
menyatakan tingkat peluang frekuensi kemunculan suatu agen risiko sehingga
mengakibatkan timbulnya satu atau beberapa kejadian risiko yang dapat menyebabkan
gangguan pada proses bisnis dengan dampak tertentu. Identifikasi risk agent dengan
memberikan skala 1-5, di mana skala 1 menunjukkan bahwa risiko tersebut tidak pernah
terjadi, sedangkan skala 5 menunjukkan bahwa risiko tersebut hampir pasti akan terjadi.
Penyusunan matriks untuk menghubungkan masing-masing risk agent dengan risk event.
Pengukuran nilai korelasi (correlation) antara suatu kejadian risiko dengan agen penyebab
risiko. Bila suatu agen risiko menyebabkan timbulnya suatu risiko, maka dikatakan terdapat

korelasi. Nilai korelasi (Rij) terdiri dari angka 0, 1, 3, 9, di mana 0 menunjukkan tidak ada
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hubungan korelasi, 1 menggambarkan hubungan korelasi kecil, 3 menggambarkan korelasi,
sedangkan 9 menggambarkan korelasi tinggi.

8. Melakukan perhitungan ARP untuk menentukan tingkat kejadian dari risk agent j dan
dampak yang ditimbulkan oleh suatu risk event yang dipicu oleh risk agent.

9. Penentuan peringkat risk agent berdasarkan nilai ARP.

2.2.5 House Of Risk (HOR) Fase 2

House of Risk (HOR) fase 2 adalah tahap untuk menentukan tindakan yang dapat diambil
terhadap sumber risiko, dengan mempertimbangkan sumber daya secara efektif. Industri dapat
menentukan satu tindakan yang relatif mudah dilaksanakan namun dapat signifikan mengurangi
kemungkinan terjadinya sumber risiko secara efektif (Ridwan, 2020). Pada fase ini, tujuannya
adalah memprioritaskan langkah- langkah yang paling sesuai untuk dilakukan terlebih dahulu,
dengan memperhitungkan efektivitas sumber daya yang digunakan dan tingkat kinerja objek
atau proyek yang terkait. Organisasi atau perusahaan perlu menentukan respons atau upaya
mitigasi risiko yang tepat, di mana upaya tersebut harus mudah diterapkan namun efektif dalam
mengurangi kemungkinan terjadinya risiko pemicu (risk agent). Berikut adalah beberapa
langkah dalam House of Risk (HOR) fase 2:

1. Pilih risk agent dengan prioritas tinggi berdasarkan hasil dari House of Risk (HOR) fase 1.
2. ldentifikasi tindakan yang relevan untuk mencegah timbulnya risiko.

3. Tentukan hubungan antara setiap tindakan pencegahan dengan masing- masing risk agent
menggunakan nilai 0, 1, 3, atau 9. Nilai ini menunjukkan tingkat hubungan yang tidak ada,
rendah, sedang, dan kuat antara tindakan k dengan agent j.

Hitung tingkat efektivitas dari masing-masing Tindakan.

Ukur tingkat kesulitan dengan mewakili setiap Tindakan.

Hitung total efektivitas untuk menentukan rasio.

N o g B

Skala prioritas dimulai dari nilai ETD tertinggi hingga terendah. Prioritas utama diberikan

kepada tindakan mitigasi yang memiliki nilai ETD tertinggi.

2.2.6 Severity dan Occurance
Untuk dapat menggunakan metode House Of Risk (HOR) maka sebelumnya harus
mendefinisikan suatu kegagalan kedalam bentuk severity dan occurance. Sehingga, dapat

membentuk matriks yang kemudian dapat digunakan pada perhitungan house of risk (HOR).
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2.2.6.1 Tingkah Keparahan (Severity)
Severity atau tingkat keparahan adalah langkah pertama dalam menganalisis risiko penyebab

kegagalan dengan menghitung seberapa besar dampak yang akan memengaruhi hasil yang

dihasilkan selama proses (Pandapotan Pasaribu, 2017). Adapun tabel dari tingkat keperahan

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. 2 Parameter Penilaian Severity

Tingkat Dampak Akibat
10 Berbahaya Efek berbahaya dan kegagalan tidak
didahului oleh peringatan
9 Serius Efek serius dan kegagalan didahului oleh
peringatan
8 Sangat Tinggi Efek sangat tinggi dan tidak bisa beroperasi
7 Tinggi Tinggi berpengaruh pada kinerja
6 Sedang Efek sedang pada performa
5 Rendah Rendah berpengaruh terhadap kinerja
4 Sangat rendah Sangat rendah berpengaruh terhadap
Kinerja
3 Sedikit Sedikit efek pada kinerja
Sangat sedikit Sangat sedikit efek pada kinerja
1 Tidak ada Tidak ada efek

2.2.6.2 Tingkat Kejadian (Occurance)

Occurrence atau tingkat kejadian merujuk pada frekuensi penyebab kegagalan (potensi
kecelakaan kerja) yang spesifik terjadi dalam suatu proyek dan menghasilkan bentuk kegagalan.

Skala yang digunakan berkisar dari satu (hampir tidak pernah) hingga sepuluh (hampir sering)

(Pandapotan Pasaribu, 2017). Skala untuk Occurance dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. 3 Parameter Penilaian Occurance

Probabilitas kejadian Tingkat kejadian | Ranking
>1in?2 10
Sangat tinggi dan tidak bisa dihindari i
1in3 9
Tinaai d _ i 1in8 8
inggi dan sering terjadi
% 9 1in 20 7




o 1in 80 6

Sedang dan kadang terjadi i
11in 400 5
o o 1in 2.000 4

Rendah dan relative jarang terjadi i

1in 15.000 3
1in 150.000 2
1

Sangat rendah dan hampir tidak pernah terjadi

1in 1.500.000

17
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian dan Subjek Penelitian
Pada penelitian ini, objek yang diteliti yaitu proses produksi kap mobil yang merupakan salah

satu produk yang diproduksi oleh PT Karyatama Komposit Teknologi. Subjek penelitian ini
yaitu departemen vakum yang merupakan salah satu departemen dalam proses produksi di PT

Karyatama Komposit Teknologi.

3.2 Metode Pengambilan Data
Terdapat dua metodee pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu:

3.2.1 Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas ke lokasi penelitian yaitu PT
Karyatama Komposit Teknologi. Kegiatan ini dilakukan sebagai Langkah awal untuk melihat
kondisi perusahaan dan kendala apa yang dialami oleh perusahaan.

3.2.2 Wawancara

Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara langsung kepada narasumber
seperti kepala divisi produksi untuk mendapatkan data terkait penelitian yang sedang dilakukan.
3.2.3 Focus group discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan Bersama dengan manajer produksi dan supervisor
produksi PT Karyatama Kommposit Teknologi untuk mendapatkan penilaian tingkat risiko
yang terjadi.

3.3 Jenis Data
3.3.1 DataPrimer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari tempat penelitian melalui
proses pengamatan yang digunakan untuk keperluan penelitian. Dalam penelitian ini, data
primer mencakup alur proses produksi, kondisi perusahaan dan informasi terkait faktor
penyebab terdapatnya produk cacat dalam proses produksi.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain yang digunakan untuk
mendukung data primer. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari data historis
perrusahaan pada periode tertentu. Selain itu, digunakan juga data dari beberapa jurnal, artikel

dan buku yang dapat mendukung kajian literatur.
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3.4 Alur Penelitian
Alur penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang dilakukan dalam penelitian untuk

mencapai tujuan penelitian. Berikut merupakan alur penelitian pada Gambar 3.1 dibawabh ini.

P 9

~

Observasi Pengumpulan Data Pembuatan HOR
Fase 2
1 1 1
'3 ( N
Identifikasi Masalah |dentifikasi Risiko Analisa Perhitungan
ETD
. l J . l J
Perumusan Masalah & (
Perhitungan HOR Hasil dan

;'—/ Fase 1 Pembahasan
J \

Studi Literatur

| |

s ‘s N\
Studi Lapangan Analisa Perhitungan Kesimpulan dan
ARP Saran
. J/ J

Gambar 3. 1 Alur penelitian
Berdasarkan alur penelitian pada Gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mulai.

2. Observasi
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi langsung ke perusahaan serta bertemu
dan berdiskusi dengan karyawan yang bekerja di PT Karyatama.

3. ldentifikasi Masalah
Setelah melakukan observasi langsung dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan,
dilakukan identifikasi masalah yang terjadi di perusahaan yang berkaitan dengan produk
cacat.

4. Perumusan Masalah
Setelah mengidentifikasi masalah, peneliti merumuskan masalah sesuai dengan
permasalahan yang terjadi di perusahaan. Tahapan ini digunakan sebagai dasar dalam

menentukan tujuan dan manfaat dari penelitian.
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11.
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Studi Literatur dan Studi lapangan

Kemudian dilakukan studi literatur untuk mencari teori yang berhubungan dengan
penelitian dan memudahkan dalam menentukan proses yang akan dilakukan selama
penelitian. Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi lapangan yang ada di
perusahaan untuk mendukung proses penelitian yang ingin dilakukan.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adlah dataprimer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan observasi dan wawancara secara langsung di perusahaan. Data
sekunder diperoleh dengan cara melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu dan data
historis perusahaan.

Identifikasi Risiko

Pada tahap identifikasi risiko ini dilakukan dengan mendapatkan risiko-risiko yang terjadi
berdasarkan proses produksi yang yang menyebabkan terdapatnya produk cacat pada
perusahaan.

Perhitungan HOR Fase 1

Setelah mengidentifikasi risiko yang terjadi, dilakukan penilaian tingkat keparahan
(Severity), tingkat kejadian (Occurrence) dan tingkat hubungan (Correlation) untuk setiap
risiko yang terjadi dengan risk agent yang menjadi penyebab terjadinya risiko. Setelah itu
dilakukan perhitungan nilai ARP unutk menentukan urutan prioritas risiko yang harus
ditangani.

Analisis Perhitungan ARP

Pada tahap ini dilakukan pemilihan risk agent yang harus diberikan strategi mitigasi yang
ditentukan menggunakan diagram pareto. Dalam diagram pareto menjelaskan bahwa 805
kerugian disebabkan oleh 20% risiko. Hal ini berarti 20% risiko yang diberikan strategi
mitigasi dapat mengatasi 80% dari dampak risiko yang terjadi.

Pembuatan HOR fase 2

Pada tahap ini dilakukan perancangan strategi mitigasi untuk menangani risiko yang terjasi.
Penilaian strategi mitigasi dilakukan untuk mengetahui strategi mitigasi yang paling tepat
berdasarkan tingkat efektivitas, tingkat kesulitan dan hubungan natara mitigasi risiko
dengan risk agent yang menghasilkan nilai ETD.

Analisa perhitungan ETD
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Pada tahap ini dilakukan untuk menentukan strategi mitigasi yang tepat berdasarkan nilai
ETD vyang tertinggi pada proses perhitungan ETD sebelumnya yang berasal dari
perhitungan tingkat efektivitas, tingkat kesulitan dan hubungan antara strategi mitigasi
dengan risk agent.

12. Hasil dan Pembahasan
Pada tahap ini dilakukan pemaparan hasil yang telah diperoleh dari pengolahan data sebagai
jawaban dari penelitian yang dilakukan dan mendapatkan strategi mititgasi yang tepat untuk
perusahaan.

13. Kesimpulan dan Saran
Pada tahap terakhir ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan yang diperoleh
dan saran-saran yang bermanfaat bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya.

14. Selesai.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Profil Perusahaan
PT. Karyatama Komposit Teknologi merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang bahan

komposit. PT. Karyatama Komposit Teknologi didirikan oleh insinyur yang berpengalaman
dalam bidang bahan komposit selama bertahun-tahun. PT. Karyatama Komposit Teknologi
berkomitmen untuk belajar tanpa henti dalam mengembangkan bahan komposit. PT.
Karyatama Komposit Teknologi selalu menemukan solusi yang kreatif dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan.

Berdirinya PT. Karyatama Komposit Teknologi dimulai dengan Abdul Malik selaku
direktur PT. Karyatama Komposit Teknologi yang memulai usaha pada tahun 2017 sebagai
reseller material carbon dengan tokonya yang Bernama Maliq Carbon Indonesia (MCI).
Seiring berjalannya waktu, usaha yang dijalankan Abdul Malik semakin berkembang, sehingga
di tahun 2018 Abdul Malik mendirikan workshop untuk melakukan riset pembuatan produk
dengan material carbon fiber. Pada tahun 2019, usaha yang dijalankan Abdul Malik
berkembang pesat yang kemudian ia merubah nama tempat usahanya dari Maliq Carbon
Indonesia (MCI) menjadi Karyatama.

PT. Karyatama Komposit Teknologi resmi menjadi Perusahaan pada tahun 2021 dan telah
membuat berbagai macam produk baik dalam bidang otomotif maupun industri sesuai dengan
permintaan konsumen. Saat ini produk utama dari PT. Karyatama Komposit Teknologi adalah
produk dalam bidang otomotif, hal ini disebabkan karena permintaan pasar yang begitu tinggi
pada produk bidang otomotif.

4.2  Proses produksi

Berikut merupakan proses produksi pada PT Karyatama Komposit Teknologi:
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TRIMMING & UNITE POLISH
) !
PREPARE MOLD RESIN PAINTING
| ) |
;ETEEQ&EL AMPLAS BENTUK FINAL CHECK
| ) |
PRODUKSI VACUM PAINTING CLEAR PACKING
| ) |
TRIMING DEMPUL DETAILING DELIVERY
| }
FIBER UNITE AMPLAS HALUS

9

Gambar 4. 1 Proses Produksi

Penjelasan proses produksi PT Karyatama Kommposit Teknologi:

1.
2.

Mulai

Order

Proses penerimaan order dari konsumen yang berisi tentang produk, jenis bahan dan pola
yang diinginkan oleh konsumen.

Prepare Mold

Proses persiapan cetakan sesuai dengan produk yang dipesan oleh konsumen dan melakukan
pembersihan cetakan.

Prepare Material

Proses persiapan material yang dibutuhkan sesuai dengan produk pesanan konsumen.

. Produksi Vacum

Proses pelapisan material di cetakan menggunakan bahan yang telah disiapkan sesuai dengan

pesanan yang diinginkan konsumen.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Triming
Proses pemotongan hasil cetakan untuk merapihkan hasil cetakan sesuai dengan bentuk yang

dipesan oleh konsumen.

. Fiber Unite

Proses menyatukan seluruh hasil cetakan yang berada pada produk yang dipesan oleh
konsumen.

Trimming & Unite

Proses pemotongan sisa material hasil penyatuan semua bagian produk yang sesuai dengan
pesanan konsumen.

Resin

Proses pelapisan menggunakan resin yang sesuai dengan takaran yang digunakan pada

produk yang sesuai dengan pesanan konsumen.

. Amplas Bentuk

Proses pemerataan permukaan atas produk yang telah dilapisi oleh resin menggunakan
amplas dengan menyesuaikan bentuk dengan pesanan konsumen.

Painting Clear

Proses pengecatan sebagai lapisan terluar menggunakan cat transparan.

Dempul Detailing

Proses pemerataan permukaan bawah produk supaya sesuai dengan produk yang dipesan

oleh konsumen.

Amplas Halus

Proses pemerataan seluruh permukaan produk menggunakan amplas halus supaya sesuai

dengan produk yang dipesan oleh konsumen.

Polish

Proses pemolesan dan pemerataan permukaan akhir pada bagian atas produk menggunakan
mesin poles.

Painting

Proses pengecatan bagian bawah produk menggunakan warna yang diingikan oleh
konsumen.

Final Check

Proses pengecekan akhir produk yang telah diproduksi seperti penambahan aksesoris yang

sesuai dengan keinginan konsumen.
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17. Packing
Proses pembungkusan produk.

18. Delivery
Proses pengiriman produk kepada konsumen. Terdapat dua cara yaitu pengiriman kepada
konsumen atau pengambilan barang se cara langsung.

19. Selesai

4.3 House of Risk Fase 1
Tahap ini dilakukannya identifikasi risiko yang mengidentifikasi kejadian risiko (risk event)

dan sumber risiko (risk agent) yang perlu diprioritaskan adanya mitigasi. Tahapan dalam HOR
fase 1 yaitu mengidentifikasi kejadian risiko dan penyebab risiko, menilai risiko termasuk nilai
dampak risiko (severity), tingkat kemunculan (occurrence), tingkat korelasi (correlation), dan
menghitung nilai Aggregate Risk Potential (ARP). Dengan nilai ARP dapat mengetahui
prioritas agen risiko.

4.3.1 Identifikasi Risk Agent dan Risk Event

Tahap identifikasi risiko dilakukan dengan berdiskusi dengan kepala produksi PT Karyatama
Komposit Teknologi mengenai risiko apa saja yang terjadi dan penyebab risikonya pada
departemen vakum. Tahap ini memiliki 2 aspek penelitian yaitu mengidentifikasi kejadian
risiko (risk event) dan penyebab risiko (risk agent). Kejadian risiko dan penyebab risiko ini
beraal dari focus group discussion dengan supervisor dan manajer produksi PT Karyatama.

Hasil identifikasi risiko pada departemen vakum dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Identifikasi Risk Event
Kode Risk Event

E1 | Pemilihan material yang tidak sesuai pesanan

E2 | Perubahan kualitas bahan material

E3 | Kecelakaan kerja

E4 | Waktu pengerjaan tidak sesuai target

E5 | Mesin vacum rusak

E6 | Plastik vacum bocor

E7 | Pola serat yang tidak sesuai

E8 | Permukaan cetakan tidak sesuai

E9 | Kesalahan campuran resin

E10 | Pelapisan resin yang tidak merata
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Berdasarkan tabel 4.1, terdapat 10 kejadian risiko (Risk Event) yang mempengaruhi proses

produksi pada PT Karyatama Komposit Teknologi. Berikut merupakan identifikasi penyebab

risiko (Risk Agent) berdasarkan kejadian risiko (Risk Event) pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Identifikasi Risk Agent

Kode Risk Agent

Al | Komunikasi dengan departemen gudang yang kurang baik

A2 | Perubahan penyedia material

A3 | Pekerja yang tidak menggunakan APD

A4 | Banyaknya pesanan dalam waktu singkat

A5 | Kurangnya pemeliharaan mesin secara berkala

A6 | Pemasangan plastik yang kurang presisi pada cetakan

A7 | Operator tidak teliti pada penempelan serat ke cetakan

A8 | Kesalahan penyimpanan di gudang

A9 | Kurangnya kalibrasi timbangan secara berkala

A10 | Kesalahan perhitungan takaran yang dibutuhkan

4.3.2

Penilaian Risiko

Setelah risk event dan risk agent diidentifikasi berikutnya melakukan penilaian tingkat dampak

(severity), tingkat kemunculan (Occurance), tingkat hubungan (correlation) pada kejadian

risiko dan agen risiko.

Severity merupakan langkah awal menganalisis risiko dengan menilai berapa besarnya dampak

yang ditimbulkan jika risiko itu terjadi. Penilaian ini menggunakan skala 1 sampai 10, dimana

rating 10 memiliki arti dampak yang ekstrim. Penilaian tingkat keparahan ditunjukkan pada

Tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Penilaian Severity Risk Event
Kode Risk Event Severity
E1 | Pemilihan material yang tidak sesuai pesanan 4
E2 | Perubahan kualitas bahan material 7
E3 | Kecelakaan kerja 4
E4 | Waktu pengerjaan tidak sesuai target 6
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E5 | Mesin vacum rusak

E6 | Plastik vacum bocor

E7 | Pola serat yang tidak sesuai

E8 | Permukaan cetakan tidak sesuai

E9 | Kesalahan campuran resin

©O©| ©| | o| | o

E10 | Pelapisan resin yang tidak merata

Occurance merupakan nilai kemungkinan kejadian setiap sumber risiko. Skala yang digunakan
pada penelitian ini yaitu 1 samapai 10 yang mana semakin besar nilainya semakin besar dampak

dan tingkat kemunculannya Penilaian tingkat kejadian ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 penilaian Occurance Risk Agent

Kode Risk Agent Occurance

Al | Komunikasi dengan departemen gudang yang kurang baik 3

A2 | Perubahan penyedia material

A3 | Pekerja yang tidak menggunakan APD

A4 | Banyaknya pesanan dalam waktu singkat

A5 | Kurangnya pemeliharaan mesin secara berkala

A6 | Pemasangan plastik yang kurang presisi pada cetakan

A7 | Operator tidak teliti pada penempelan serat ke cetakan

A8 | Kesalahan penyimpanan di gudang

A9 | Kurangnya kalibrasi timbangan secara berkala

w| A W B o B o NN

A10 | Kesalahan perhitungan takaran yang dibutuhkan

4.3.3 Tabel House of Risk Fase 1

Setelah mendapatkan nilai severity dari risk event dan occurance dari risk agent, kemudian
diberikan penilaian correlation antara risk event dan risk agent. Nilai korelasi didapatkan dari
hasil penilaian expert, dimana dalam penilaian tersebut memiliki 4 skala nilai untuk

menunjukkan tingkat korelasi yaitu:

Tabel 4. 5 Nilai Kolerasi

Nilai Keterangan

0 | Tidak ada kolerasi antara Risk Agent dengan Risk Event
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1 | kolerasi lemah antara Risk Agent dengan Risk Event

3 | kolerasi sedang antara Risk Agent dengan Risk Event

9 | kolerasi kuat antara Risk Agent dengan Risk Event

Berdasarkan nilai severity, occurance dan correlation dapat menentukan nilai Agregat Risk
Potential (ARP) untuk setiap risk agent. Perhitungan ARP dimaksudkan untuk menentukan
proritas dalam proses penanganan risk agent, risk agent kemudian diurutkan dari yang tertinggi
sampali terendah berdasarkan nilai ARP. Nilai ARP dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

ARPj = O; >’ SiRij

Keterangan:
ARP = Aggregate Risk Potential

Oj = Pengukuran nilai peluang kemunculan agen risiko
Sj = pengukuran tingkat dampak risiko
Rij = Pengukuran nilai kolerasi kejadian risiko

Contoh perhitungan ARP sebagai berikut:
ARP1 = 3[(9x4) + (3x7) + (3x6) + 0] = 225

Tabel 4. 6 HOR Fase 1
Risk event Risk Agent (A)

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 AI0 Severity
El 9 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4
E2 3 9 0 0 0 0 3 0 0 0 ;
E3 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 4
E4 3 3 3 9 9 9 3 3 3 3 6
E5 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 g
E6 0 3 0 0 0 9 0 0 0 0 g
E7 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 6
E8 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 ;
E9 0 0 0 0 3 0 0 0 9 3 o
E10 o o o o0 3 o0 0 0 3 9 8
Occurance 3 2 7 8 4 8 4 3 A ;



29

ARP 225 234 378 432 708 1008 372 243 492 351
Peringkat 10 9 5 4 2 1 6 8 3 7

4.3.4 Evaluasi Risiko

Tahap evaluasi kejadian risiko yakni melakukan perhitungan Aggregate Risk Potensial (ARP)
untuk memahami risk agent prioritas yang akan diberikan penanganan. Dalam menentukan risk
agent prioritas dilakukan dengan mengurutkan nilai ARP dari yang tertinggi sampai terendah.
Risk agent dengan nilai ARP yang tertinggi menjadi risk agent prioritas dan sebaliknya. Pada

Tabel 4.7 menunjukkan tingkat prioritas risk agent.

Tabel 4. 7 Tingkat Prioritas Risiko
Risk Agent  ARP Kumulatif ARP % ARP  Kumulatif %ARP

A6 1008 1008 22.69% 22.69%
A5 708 1716 15.94% 38.62%
A9 492 2208 11.07% 49.70%
A4 432 2640 9.72% 59.42%
A3 378 3018 8.51% 67.93%
A7 372 3390 8.37% 76.30%
A10 351 3741 7.90% 84.20%
A8 243 3984 5.47% 89.67%
A2 234 4218 5.27% 94.94%
Al 225 4443 5.06% 100.00%

Tabel 4.7 menunjukkan hasil perhitungan ARP pada HOR Fase 1. Berdasarkan urutan nilai
hasil perhitungan ARP, maka dari 10 risk agent yang dihasilkan terdapat sebanyak 2 risk agent
prioritas yang harus diselesaikan. Pada Tabel 4.8 menunjukkan risk agent prioritas pada PT

Karyatama Komposit Teknologi.

Tabel 4. 8 Prioritas Risk Agent
Kode Risk Agent

A6 | Pemasangan plastik yang kurang presisi pada cetakan

A5 | Kurangnya pemeliharaan mesin secara berkala
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Setelah menentukan risk agent berdasarkan prinsip pareto, langkah selanjutnya yaitu membuat

peta risiko berdasarkan tingkat penilaian risiko dari penyebab risiko yang terpilih.

) Tingkat Penilaian Risiko
Tingkatan i _
Dampak (Severity) Probabilitas (Occurance)

Sangat Rendah 1,234 1,234

Rendah 5 5

Sedang 6 6

Tinggi 78 7,8
Sangat Tinggi 9,10 9,10

Penilaian occurrence dan severity yang didapatkan dari penyebab risiko (risk agent) terpilih
kemudian melakukan tingkat penilaian risiko terhadap risk agent terpilih. Pada Tabel 4.9

menunjukkan penilaian tingkat risiko terpilih dari kondisi sebelum dilakukannya penanganan

Tabel 4. 9 Penilaian Risk Agent Sebelum Dilakukan Mitigasi

Kode Risk Agent Occurance | Severity
A6 | Pemasangan plastik yang kurang presisi pada cetakan 8 8
A5 Kurangnya pemeliharaan mesin secara berkala 6 8

Pada Tabel 4.10 menampilkan posisi risk agent yang terpilih pada proses produksi PT
Karyatama Komposit Teknologi:

Tabel 4. 10 Pemetaan Sumber Risiko Fase 1

Level dampak (Severity)
1 2 3 4 5)
Tingkat Kemungkinan Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
(Occurance) Rendah Tinggi

5 Sangat Tinggi

4 Tinggi ﬂ

3 Sedang

2 Rendah

1 | Sangat Rendah
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Keterangan:

Hijau = Risiko Rendah
Kuning = Risiko Sedang
Orange = Risiko Tinggi

Merah = Risiko Kritis

Berdasarkan hasil peta risiko, terdapat dua penyebab risko yang berada pada zona orange. Hal
tersebut menunjukkan bahwa posisi risikonya tinggi dan perlu ditindaklanjuti dengan tepat dan

cepat.

4.4 House of risk Fase 2
Pada HOR fase 2 merupakan tahap perencanaan strategi mitigasi yang digunakan untuk

mengatasi beberapa risiko dari penyebab risiko yang telah teridentifikasi dan tingkat risiko
prioritas. Tahapan dalam HOR fase 2 yakni merancang strategi penanganan, menilai tingkat
hubungan antara strategi penanganan dan agen risiko, menghitung nilai Total Effectifness (TEk),
Degree of Difficulty (Dk) dan menghitung rasio Effectifness to Difficulty (ETDk) untuk
mengetahui tingkat prioritas dari strategi yang ada.

4.4.1 Strategi Mitigasi

Terdapat dua risk agent prioritas berdasarkan diagram pareto, sehingga ada beberapa tindakan
pencegahan (preventive action) yang mungkin dapat mengurangi timbulnya risk agent. Pada
Tabel 4.11 menampilkan hasil berdiskusi dengan expert berupa preventive action yang dapat
diusulkan kepada PT Karyatama Komposit Teknologi:

Tabel 4. 11 Strategi Pencegahan

No Risk Agent Preventive Action Kode

1 | Pemasangan plastik yang | Pengadaan alat ukur pressure gauge digital | PA1

kurang  presisi  pada | Pengadaan mesin autoclave PA2
cetakan

2 | Kurangnya pemeliharaan | Pembentukan divisi pemeliharaan PA3

mesin secara berkala Melakukan tera dan tera ulang dengan balai | PA4

pengujian UTTP




4.4.2 Korelasi Strategi Mitigasi dengan Risk Agent

Derajat korelasi atau hubungan antara tingkat preventive action dan risk agent. Terdapat empat
skala yaitu nilai 0 menunjukkan tidak adanya korelasi, dan nilai 1, 3, dan 9 masing-masing
menunjukkan korelasi lemah, sedang, dan kuat. Tabel 4.17 menunjukkan hasil penilaian

korelasi antara preventive action dan risk agent berdasarkan pendapat expert dari PT Karyatama

Komposit Teknologi.

Tabel 4. 12 Kolerasi Strategi Penanganan

Nilai Keterangan

0 | Tidak ada kolerasi antara Risk Agent dengan Risk Event

kolerasi lemah antara Risk Agent dengan Risk Event

1
3 | kolerasi sedang antara Risk Agent dengan Risk Event
9

kolerasi kuat antara Risk Agent dengan Risk Event

4.4.3 Perhitungan Total Effectifness (TEK)

Total Effectifnes (TEk) dihitung dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efektif suatu tindakan

pencegahan (preventive action) berdasarkan hubungan yang terikat dengan risk agent,

digunakannya rumus berikut:

Tabel 4. 13 Penilaian Kolerasi

Risk Agent Preventive Action ARP
(A) PAl PA2 PA3 PA4
A6 9 9 0 1 1008
A5 0 0 9 9 708
TEk= > ARP;Ejk
Keterangan:

TEx = Total efektivitas

ARP; = Aggregate Risk Potential

Ejr = ldentifikasi Kejadian Risiko
Contoh perhitungan Total Effectifness (TEK)
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TEr = ¥ ARP;Ejx = [(1008x9) + (708x0)] = 9072

4.4.4 Perhitungan Degree of Difficulty (Dk)

Tingkat kesukaran yang menampilkan seberapa sulit setiap aksi pencegahan disebut juga
Degree of Difficulty (Dx). Tingkat kesulitan memiliki 3 skala yaitu nilai 3 (kesulitan rendah),
nilai 4 (kesulitan sedang), nilai 5 (kesulitan tinggi). Tabel 4.14 merupakan tingkat kesulitan di
setiap tindakan pencegahan (preventive action) menurut pendapat expert dari PT Karyatama
Komposit Teknologi.

Tabel 4. 14 Tingkat Kesulitan Strategi Penanganan

Kode Preventive Action Dk
PAl | Pengadaan alat ukur pressure gauge digital

PA2 | Pengadaan mesin autoclave

PA3 | Pembentukan divisi pemeliharaan

PA4 | Melakukan tera dan tera ulang dengan balai pengujian UTTP

Alwops~

4.4.5 Perhitungan Rasio Effectifiness to Difficulty (ETDK)
Dari menghitung rasio Effectiveness to Difficulty (ETDk) dari preventive action yang diusulkan
dengan rumus:

TEx
ETDkx = —
D

Keterangan:

ETDy = Effectiveness to difficulty of ratio
TEr = Total Efektivitas

Dk = Nilai Derajat Kesulitan
Contoh perhitungan Effectiveness to Difficulty (ETDx)
9072
ETDy = E = =12268
D 4

4.4.6 Tabel House of Risk Fase 2
Tabel ini menampilkan tindakan pencegahan yang dianggap efektif dalam meminimalisir atau
mengurangi penyebab risiko. Pada Tabel 4.15 terdapat hasil perhitungan HOR fase 2.

Tabel 4. 15 House of Risk Fase 2
Preventive Action

Risk Agent  PA1 PA2 PA3 PA4 ARP)
A6 9 9 0 1 1008
A5 0 0 9 9 708
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TEkK 9072 9072 6372 6372
Dk 4 5 3 4

ETD 2268 1814 2124 1845
Peringkat 1 4 2 3

Sesudah nilai effectiveness to difficulty (ETDK) diketahui, dilakukannya pemeringkatan sesuai
dengan peringkat terbesar sampai terkecil untuk menentukan preventive action yang akan

diterapkan. Pada Tabel 4.16 terdapat urutan prioritas penanganan berdasarkan perhitungan

sebelumnya.
Tabel 4. 16 Urutan Prioritas Penanganan
Kode Preventive Action Dk | Peringkat
PAl Pengadaan alat ukur pressure gauge digital 4 1
PA3 Pembentukan divisi pemeliharaan 3 2
PA4 | Melakukan tera dan tera ulang dengan balai pengujian UTTP | 4 3
PA2 Pengadaan mesin autoclave 5 4

Setelah menentukan strategi mitigasi yang sudah di tentukan, langkah selanjutnya yaitu
membuat peta risiko berdasarkan tingkat penilaian risiko dari strategi mitigasi yang terpilih.
Penilaian occurrence dan severity yang didapatkan dari penyebab risiko (risk agent) terpilih
kemudian melakukan tingkat penilaian risiko terhadap risk agent terpilih. Pada Tabel 4.17
menunjukkan penilaian tingkat risiko terpilih dari kondisi setelah dilakukannya penanganan.

Tabel 4. 17 Penilaian Risk Agent Setelah Dilakukan Mitigasi

Kode Risk Agent Occurance | Severity
A6 | Pemasangan plastik yang kurang presisi pada cetakan 4 5
A5 Kurangnya pemeliharaan mesin secara berkala 5 5

Pada Tabel 4.18 menampilkan posisi risk agent yang terpilih pada proses produksi PT
Karyatama Komposit Teknologi setelah terdapat strategi mitigasi:

Tabel 4. 18 Pemetaan Sumber Risiko

Level dampak (Severity)

1 2 3 4 5
Tingkat Kemungkinan Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
(Occurance) Rendah Tinggi




5 Sangat Tinggi

4 Tinggi

3 Sedang

2 Rendah

1 | Sangat Rendah
Keterangan:
Hijau = Risiko Rendah
Kuning = Risiko Sedang
Orange = Risiko Tinggi
Merah = Risiko Kritis

Berdasarkan hasil peta risiko, terdapat dua penyebab risko yang berada pada zona hijau. Hal
tersebut menunjukkan bahwa posisi risikonya rendah setelah dilakukan mitigasi.
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Hasil Indentifikasi Risiko
Menurut hasil identifikasi yang dilakukan pada PT Karyatama Komposit Teknologi melalui

wawancara dan observasi secara langsung terdapat permasalahan yang terjadi diantaranya
terdapat 10 kejadian resiko (risk event) dan 10 penyebab resiko (risk agent). Pada House of Risk
(HOR) fase 1 melakukan penilaian dampak yang ditimbulkan (severity) terhadap risk event dan
penilaian terhadap risk agent berdasarkan tingkat terjadinya (occurrence) serta tingkat korelasi
antara hubungan risk event dan risk agent.

Risk event yang mungkin terdapat pada proses produksi PT Karyatama Komposit Teknologi
yaitu Pemilihan material yang tidak sesuai pesanan, Perubahan kualitas bahan material,
Kecelakaan kerja, Waktu pengerjaan tidak sesuai target, Mesin vacuum rusak, Plastik vacum
bocor, Pola serat yang tidak sesuai, Permukaan cetakan tidak sesuai, Kesalahan campuran resin
dan Pelapisan resin yang tidak merata.

Risk agent yang mungkin menyebabkan risiko terjadi pada proses produksi PT Karyatama
Komposit Teknologi antara lain Komunikasi dengan departemen gudang yang kurang baik,
Perubahan penyedia material, Pekerja yang tidak menggunakan APD, Banyaknya pesanan
dalam waktu singkat, Kurangnya pemeliharaan mesin secara berkala, Pemasangan plastik yang
kurang presisi, Operator tidak teliti pada penempelan serat ke cetakan, Kesalahan penyimpanan
di gudang, Kurangnya kalibrasi timbangan secara berkala dan Kesalahan perhitungan takaran
yang dibutuhkan.

Dari hasil perhitungan nilai ARP, didapatkan hasil A6 (Operator kurang hati-hati pada
pemasangan plastik) yaitu 1008 dimana nilai tersebut merupakan nilai ARP tertinggi. Dari nilai
tersebut dilakukan pengujian menggunakan diagram pareto dengan prinsip 80/20 yang artinya
20% ini dapat meminimalisir 80% risiko terjadi. Dari pengujian yang dihasilkan menggunakan
diagram pareto, terdapat dua risk agent terbesar yang di dapatkan sebagai berikut:

1. Pemasangan plastik yang kurang presisi pada cetakan (A6)

Operator kurang hati-hati pada pemasangan plastik mempunyai nilai ARP 1008 atau sekitar

22.69% dari total penyebab risiko (risk agent). Pada PT Karyatama Komposit Teknologi

memiliki lingkungan kerja operator yang kurang nyaman seperti bising yang membuat
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operator sulit berkonsentrasi dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini merupakan salah satu
factor timbulnya risiko tersebut.

2. Kurangnya pemeliharaan mesin secara berkala (A5)
Kurangnya pemeliharaan mesin secara berkala memiliki nilai ARP 708 atau sekitar 15.94%
dari total penyebab risiko (risk agent). Pada PT Karyatama Komposit Teknologi belum
memiliki jadwal pemeliharaan mesin yang dilakukan secara berkala. Pemeliharaan

dilakukan ketika terdapat kerusakan atau kesalahan yang terjadi pada saat proses produksi.

5.2 Analisis Strategi Mitigasi Risiko
House of Risk fase 2 memiliki hubungan dengan House of Risk fase 1. Pada House of Risk fase

2 ini memiliki maksud yaitu merancang strategi dari mitigasi risiko. Mitigasi risiko berfungsi
untuk mengurangi dampak dari penyebab risiko. Input risiko akan diproses berdasarkan
penyebab risiko prioritas pada HOR fase 1. Tujuan dari mitigasi risiko yaitu menangani dua
risk agent yang menjadi prioritasnya. Penanganan ini dilakukan dengan menganalisis nilai ETD
untuk mengetahui tingkat kesulitan penerapan dan hubungan dengan penyebab risiko untuk
menentukan nilai efektivitasnya. Dari nilai ETD yang memiliki jumlah terbesar maka usulan
penanganan memiliki nilai efektivitas yang tinggi dibandingkan dengan nilai efektivitas yang
rendah, maka dari itu untuk prioritas penanganan berdasarkan ETD dari yang memiliki nilai
terbesar hingga terkecil.
Berdasarkan dari hasil pengolahan data tahap HOR fase 2 didapatkan empat penanganan risiko
(preventive action). Hasil penanganan ini merupakan hasil diskusi dengan ahli dan hasil tersebut
akan disesuikan untuk mengetahui prioritas strategi yang akan di laksanakan berdasarkan nilai
ETDk. Berikut usulan terkait precentive action yaitu:
1. Pengadaan alat ukur pressure gauge digital (PA1)
Strategi penanganan pertama yaitu Pengadaan alat ukur pressure gauge digital (PAL).
Penerapan strategi ini memiliki derajat kesulitan 4 yaitu tingkat kesulitan penerapan sedang.
Para operator masih mengalami kesulitan untuk mengetahui secara jelas tekanan udara yang
berada pada cetakan dan sering menjadi sebuah permasalahan karna ketika tekanan udara
didalam cetakan berubah, maka cetakan mengalami kebocoran yang dapat menghasilkan
produk cacat dan mengulangi proses pencetakan lagi.
2. Pembentukan divisi pemeliharaan (PA3)
Strategi penanganan kedua yaitu Pembentukan divisi pemeliharaan (PA3). Penerapan

strategi ini memiliki derajat kesulitan 3 vyaitu tingkat kesulitan penerapan rendah.
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Pembentukan divisi pemeliharaan sendiri akan meningkatkan efektivitas dan menjaga semua
mesin yang digunakan pada proses produksi sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan
dengan mempekerjakan teknisi yang ahli dalam pemeliharaan mesin yang dimiliki.

. Melakukan tera dan tera ulang dengan balai pengujian UTTP (PA4)

Strategi penanganan ketiga yaitu Melakukan tera dan tera ulang dengan balai pengujian
UTTP (PA4). Penerapan strategi ini memiliki derajat kesulitan 4 yaitu tingkat kesulitan
penerapan sedang. Pada PT Karyatama Komposit Teknologi memiliki berbagai macam
produk yang diproduksi yang memiliki spesifikasi dan detail yang berbeda-beda. Oleh
karena itu alat ukur yang digunakan harus sesuai dengan standar dan harus dilakukan
kalibrasi untuk menjaga ketepatan alat ukur tersebut.

. Pengadaan mesin autoclave (PA2)

Strategi penanganan keempat yaitu Pengadaan mesin autoclave (PA2). Penerpan strategi ini
memiliki derajat kesulitan 5 yaitu tingkat kesulitan penerapan tinggi. Pada PT Karyatama
Komposit Teknologi proses vakum dan pengeringan bahan komposit masih dilakukan
dengan cara diletakan pada suhu rungan selama sehari untuk proses vakum dan sehari untuk
proses pengeringan resin. Mesin autoclave sendiri berfungsi untuk proses pengeringan yang
menjaga tekanan dan suhu yang dibutuhkan pada proses pengeringan tetap stabil. Pengadaan
mesin autoclave ini dapat mempersingkat waktu pengerjaan setiap produk yang di produksi
perusahaan serta memiliki tingkat kegagalan yang sangat rendah.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penilitan yang telah dilakukan di PT Karyatama Komposit Teknologi

didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Setelah dilakukan identifikasi kejadian risiko (risk event) dan penyebab risiko (risk agent)
pada departemen vakum pada PT Karyatama Komposit Teknologi, terdapat 10 Risk Event
dan 10 Risk Agent. Dari hasil perhitungan House of Risk fase 1, terdapat 2 agen risiko
masuk kategori prioritas untuk yang diurutkan berdasarkan nilai tertinggi untuk diberi
tindakan penanganan. Adapun agen risiko yang diprioritaskan tersebut yaitu Pemasangan
plastik yang kurang presisi pada cetakan (A6), dan Kurangnya pemeliharaan mesin secara
berkala (A5).

2. Perancangan tindakan pencegahan dilakukan pada agen risiko yang menjadi prioritas,
untuk meminimalisir atau mengurangi tingkat kejadian dari penyebab risiko. Terdapat
empat usulan tindakan pencegahan atau strategi penanganan yang menjadi prioritas untuk
diterapkan. Adapun strategi penanganan yang diprioritaskan tersebut yaitu Pengadaan alat
ukur pressure gauge digital (PA1), Pengadaan mesin autoclave (PA2), Pembentukan divisi
pemeliharaan (PA3), Melakukan tera dan tera ulang dengan balai pengujian UTTP (PA4).

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelititan ini sebagai berikut.

1. Bagi Perusahaan
PT Karyatama Komposit Teknologi dapat mempertimbangkan usulan strategi mitigasi
dalam mengelola risiko dengan dilakukan secara berkala untuk meminimalisir atau
mengurangi risiko yang dapat timbul.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat menindaklanjuti penelitian ini berdasarkan mitigasi risiko yang telah ditentukan dan

melakukan analisis risiko yang mencakup kesanggupan finansial.
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